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Gyaru merupakan street fashion asal Jepang yang pertama kali muncul di
kota Shibuya pada tahun 1990, dimana sekelompok gadis SMA berdandan
berbeda dibandingkan dengan gadis lainnya dengan menggelapkan kulit, bermake
up tebal, rambut di warna terang, rok sekolah yang lebih pendek dibandingkan
pada umumnya dan memakai aksesori yang mahal bermerek dari luar negeri. Tren
fashion ini masuk ke Indonesia melalui proses globalisasi dan diadaptasi oleh
wanita pecinta budaya pop Jepang yang banyak berada di Indonesia khususnya
Surabaya dan Malang.

Penelitian ini berjudul “Perkembangan Berpakaian Street Fashion Gyaru
Asal Jepang di Surabaya & Malang Tahun 2010- 2016”. Penelitian ini bermaksud
untuk meneliti bagaimana masuknya street fashion gyaru ke Indonesia, khususnya
Surabaya dan Malang, dan bagaimana perkembangannya dari tahun 2010-2016.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode etnografi, metode
penelitian budaya dengan menggunakan sampel sebagai sumber datanya. Sampel
adalah pelaku gyaru yang ada di Surabaya dan Malang.

Dari penelitian ini dapat diketahui bahwa masuknya street fashion gyaru ke
Indonesia, khususnya di Surabaya dan Malang ialah pada tahun 2010 dengan
media cetak berupa majalah yang membahas mengenai budaya pop Jepang dan
melalui internet. Gyaru di Surabaya dan Malang mengikuti tren fashion gyaru
melalui internet dan memilah-milah tren mana yang sesuai untuk diterapkan di
tempat tinggal dan sesuai dengan style mereka masing-masing. Untuk lebih
lengkapnya dapat dilihat pada bab V. Peneliti berharap semoga penelitian ini
dapat bermanfaar bagi pengamat budaya Jepang, dan pihak-pihak yang
membutuhkannya.

Kata Kunci :street fashion, Gyaru Indonesia, kajian Etnografi
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